






A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 
sangat terpengaruh oleh metode pembelajaran yang di gunakan. Karena dari fakta 
yang di dapat hampir semua proses pembelajaran yang dilakukan hanyalah 
dengan metode ceramah. Metode  ceramah  adalah  metode  memberikan  uraian  
atau  penjelasan  kepada  sejumlah  murid  pada  waktu  dan  tempat  tertentu.  
(Festiyed.2010). 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam undang – 
undang RI No. 20 tahun 2003 pada bab ke II pasal 3 berbunyi: Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007:1). 
Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba (1989:19)menyatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh seorang pendidik terhadap 
perkembangan jasmani maupun rohani anak dalam proses pembelajaran sehingga 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.Ruswandi (2008).  Pendidikan 
dalam arti sempit mengandung arti yang sangat penting bagi kehidupan. Hal ini 




}92{  ِباَبَْلْلأا اُولُْوأ  َزََّكَذَتيِلَو  ِوِتاَياَء اوُزَّبََّدي ِّل   كَراَبُم  َكْيَِلإ  ُهاَنْلَزَنأ   بَاتِك 
Artinya :”ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
keberkahan supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya, dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” 
Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa kitab yang diturunkan oleh 
allah SWT adalah kitab yang penuh berkah. Dimana salah satunya adalah kitab 
Al-Qur’an yang allah SWT turunkan sebagai petunjuk manusia dan sebagai 
sumber ilmu pengetahuan seperti para ilmuan islam terdahulu yang menjadikan 
Al-Qur’an sebagai tuntunan ilmu khusunya adalah ilmu sain. 
Dalam pelaksaannya untuk mencapai tujuan pembelajaran biologi adalah 
bagaimana siswa dapat memahami bukan hanya dari materi saja akan tetapi siswa 
juga harus mengetahui biologi dari segi pengamatan langsung sehingga siswa 
dapat membandingkan teori yang mereka dapat dengan hasil praktik yang sudah 
di lakukan. Untuk mencapai pemahaman tersebut, diperlukan satu 
Metodepembelajaran yang dapat membelajarkan siswa secara aktif, kreatif dan 
menyenangkan sesuai dengan tahap perkembangan siswa, sehingga dengan 
Metodepembelajaran seperti itu diharapkan dapat diperoleh hasil pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran dikatakan bermakna bagi siswa jika 
siswa dapat memahami dan mengerti konsep – konsep yang sedang dipelajarinya 
ke dalam situasi apapun sesuai dengan pendapat Suparno (Herumen, 2007 : 5)  
Whole Brain Teaching adalah metode pembelajaran yang dikenalkan di 
Amerika utara sejak 1999. Konsep tersebut mengajarkan metode pembelajaran 
dengan cara mengenali prinsip belajar anak didik yang dibagi menjadi tiga bagian 




Strategi inti dari Whole Brain Teaching adalah bagaimana cara menarik 
perhatian audience dalam hal ini adalah anak didik sehingga mereka lebih terfokus 
pada materi yang diberikan guru. “Harus ada interaksi, karena metode 
pembelajaran yang ada selama ini cenderung menimbulkan kebosanan pada 
murid,” ujar Frank saat ditemui Malang Post usai acara.Frank mencontohkan, 
untuk menarik perhatian murid guru bisa memberikan sahutan atau sapaan 
sederhana yang harus di jawab oleh murid. “Like we said Class..then our 
audience says Yes. Then we got they attention,” tegas pria asal Kanada yang telah 
keliling Asia untuk mengenalkan metodenya tersebut. 
Ada beberapa prinsip pokok dalam metode whole brain teaching, yakni 
class-yes, the five rules, score board. Metode ini dapat memaksimalkan 
penekanan proses dalam pembelajaran karenadapat memaksimalkan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran. Penggabungan antarapendekatan accelerated learning 
denganmetode whole brain teaching diharapkanmampu memberikan motivasi dan 
menariksiswa untuk berperan aktif dalampembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadilebih efektif (Akhmad Fauzul Albab, Sri Astutik. 2012). 
Dari beberapa pendapat yang berkaitan dengan penjelasan Metode Whole 
Brain Teaching, Metode ini sangan tepat diterapkan dalam pembelajaran IPA 
kelas VIII yaitu pada materi sistem rangka pada manusia. Metode ini baik 
digunakan karena dalam pelaksanaannya sangat baik dan menarik yang dapat 





 Setelah melihat permasalahan tersebut penulis bermaksud menyusun 
sekripsi yang 
berjudul : PENGARUH METODE WHOLE BRAIN TEACHING 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOKSISTEM 
RANGKA PADA MANUSIA. 
 
B. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Metode Whole Brain Teaching terhadap  hasil belajar siswa pada materi 
Pokok Sistem Rangka Pada Manusia? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Whole Brain 
Teachingterhadap  hasil belajar siswa pada materi pokok Sistem Rangka 
Pada Manusia? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan Metode Whole Brain 
Teaching pada materi materi pokok Sistem Rangka Pada Manusia? 
4. Bagaimana pengaruh menggunakan Metode Whole Brain Teaching 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Metode Whole Brain Teaching terhadap  hasil belajar siswa pada materi 
pokok Sistem Rangka Pada Manusia. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Whole Brain 
Teaching terhadap  hasil belajar siswa pada materi pokokSistem Rangka 
Pada Manusia. 
3. Mengetahui hasil belajar siswatanpa menggunakan Metode Whole Brain 
Teaching pada materi materi pokokSistem Rangka Pada Manusia. 
4. Mengetahui pengaruh menggunakan Metode Whole Brain Teaching 
terhadap  hasil belajar siswa pada materi pokokSistem Rangka Pada 
Manusia. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terarah dan tidak terjadi kekeliruan dalam  
penafsiran penelitian maka permasalahan di batasi, sebagai berikut: 
1. Subjek yang akan diteliti adalah siswa SMP Negeri 1 Karang Bahagia 
tahun ajaran 2017-2018. 
2. Materi yang akan disampaikan adalah materi pokokSistem Rangka Pada 
Manusia. 
3. Metodeyang digunakan dalampenelitian ini adalah penggunaan  




4. Hasil belajardiukur dengan soal tes pilihan ganda yang mempunyai jenjang 
C1 (Mengingat), C2 (Memahami), dan C3 (Mengaplikasikan). 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 
pihak diantaranya: 
1. Bagi siswa, memberikan nuansa baru dengan penggunaan 
MetodepembelajaranWhole Brain Teaching ini sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat dan melibatkan siswa untuk lebih aktif selama 
proses pembelajaran. 
2. Bagi guru, sebagai inovasi baru untuk mengarahkan siswa lebih aktif  
terutama dalam pelajaran biologi dan sebagai alternatif proses 
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajran lebih aktif, efektif 
dan menyenangkan. 
3. Bagi lembaga, dapat memberikan informasi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa terutama dalam pelajaran biologi. 
4. Bagi peneliti, sebagai acuan dan pedoman untuk melanjutkan serta 
mengembangkan proses pembelajaran di sekolah. 
F. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari “Learning” Yang brasal dari 
katabelajar atau “to learn”. Pembelajaran menggambarkan suatu proses yang 




yang dinamis  dan bukan sesuatu yang diam atau pasif. (Mohamad 
surya,2013:111). 
Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif 
atau intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan proses terdiri atas sejumlah 
keterampilan yang satu sama lain sebenarnya tak dapat dipisahkan, namun ada 
penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan proses tersebut(Rustaman, 
2005:78). 
 Menurut Harlen (dalam Rustaman dkk, 2005:82) sedikitnya terdapat lima 
aspek yang perlu diperhatikan oleh guru dalam mengembangkan keterampilan 
proses siswa didalam suatu proses pembelajaran antara lain: 
1. Memberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan proses 
melakukan eksplorasi materi dan fenomena. 
2. Memberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok 
kecil dan juga diskusi kelas. 
3. Mendengarkan pembicaraan siswa dan mempelajari produk mereka 
untuk menemukan proses yang diperlukan untuk membentuk 
gagasan mereka. 
4. Mendorong siswa mengulas (review) secara kritis tentang bagaimana 
kegiatan mereka yang telah dilakukan. 
5. Memberikan teknik atau strategi untuk meningkatkan keterampilan 





Faktor yang mempengaruhi pembelajaran siswa dapat kita bedakan 
menjadi tiga macam yaitu: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi dilingkungan 
disekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi 
pembelajaran.(Muhibbin Syah, 2005: 144-145). 
Hasil belajar ini dipengaruhi oleh faktor-faktor individual dan faktor 
lingkungan. Faktor individual ini merupakan faktor yang sangat mendukung 
terhadap hasil belajar siswa karena faktor ini merupakan faktor yang muncul 
berdasarkan kesadaran diri siswa tersebut. Faktor individual ini diantaranya 
motivasi belajar, kecerdasan siswa, keseriusan siswa dalam belajar dan kesiapan 
siswa. Sedangkan untuk faktor lingkungan ini bisa didatangkan dari keluarga, 
guru, cara mengajar guru, teman sebaya dan motivasi sosial siswa. 
Untuk membantu guru dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran 
adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif, dimana pembelajaran 
kooperatif merupakan konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 




Berikut ini adalah sebuah metode pembelajaran yang dikenal dengan 
Power Teaching atau Whole Brain Learning. Menurut Armstrong (2009)Power 
Teaching adalah sebuah metode belajar yang dikembangkan oleh negara-negara 
barat. Metode ini cukup menarik, karena mampu meningkatkan atensi dan 
konsentrasi siswa. Untuk itu metode belajar ini layak untuk di adopsi oleh para 
guru di Indonesia. 
Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melalui proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan hasil tes awal pembelajaran ( pretest ) dan 
tes akhir pembelajaran ( posttest ) mengenai suatu pelajaran yang dibatasi pada 
jenjang C1 – C3. 
Pengukuran untuk aspek kognitif menurut (Sukmara, 2007 : 205) meliputi 
C1 (mengulang atau pengetahuan), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan. Untuk 
lebih jelasnya lihat pada tabel 1.1 























Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka untuk memperjelas 























Metode whole brain teaching 
Langkah – langkah : 
1. Langkah pertama  disebut dengan “Class- Yess”. 
Pada tahap ini guru mengarahkan perhatian siswa pada kegiatan pemebeajaran 
dengan mengucap kata “class “ dengan intonasi tertentu. Siswa menjawab 
ucapan dengan kata “Yess”  dengan intonasi kata yang sama dengan intonasi 
guru. 
2. Langkah kedua disebut dengan “Micro Lecture”. 
Pada langkah ini guru menyampaikan bahan ajar dalam waktu kurang dari 30 
detik. Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasan guru. Guru 
menuliskan point-poin yang dirasa perlu di papan tulis. 
3. Langkah ketiga disebut dengan “Teach-Oke”. 
Setelah guru melakukan “ micro lecture “ guru mengucapkan kata “Teach” 
jika perlu dengan tepuk tanga , siswa menjawab dengan kata “ Oke “.Setelah 
menjawab “Oke” siswa mengulang apa yang telah disampaikan guru secara 
berhadap-hadapan kepada siswa lain. 
4. Langkah keempat disebut dengan“Score board “. 
pada langkah ini guru melakukan penilaian terhadap  kienerja siswa pada 
papan  tulis yang telah dibuat tabel dengan dua kolam dimana kolom pertama 
bagian atas diberi ikon wajah orang tersenyum  sedang kolom kedua bagian di 
atas diberi ikon gambar orang sedih.Kolom wajah gembira diberi skor satu jika 
guru menilai kinerja siswa dianggap sesuai dengan harapan guru. Sedang 
kolom kedua jika kinerja siswa dianggap kurang baik. 
5. Langkah kelima disebut dengan “Hand and eyes “. 
Setelah guru memberi penilaian siswa menanggapi sesuai dengan nilai yang 
diperolehnya. Jika ia mendapat penilaian wajah tersenyum siswa meneriakkan 
kata “Oh yeah “ jika perlu dengan tepukkan tangan. Jika mendapat nilai wajah 
sedih siswa pura-pura menangis dengan mengusap-usap mata dengan tangan. 
Dari langkah satu sampai dengan langkah kelima diulang-ulang sesuai dengan 
materi yang ingin disampaikan. 
6. Langkah keenam disebut dengan “Comprehention Check”. 
Pada tahap ini siswa diminta mengulang secara lesan semua materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Pada saat siswa mengulang materi yang diajarkan, guru 
berkeliling melakukan checking terhadap kegiatan siswa.  
 
Keunggulan  
1. Menuntut terjadinya belajar 
bermakna 
2. Menuntut siswa berperan secara aktif 
3. Menguji konsentrasi siswa 
4. Guru lebih trampil dalam mengajar 






Indikator : (C1, C2, C3) 
MetodePembelajaran Konvensional 
Ceramah 
Langkah – langkah : 
1. Persiapan. 
2. Tahap penyajian. 
3. Tahap asosiasi ( komparasi ) 
4. Tahap generalisasi atau kesimpulan 
5. Tahap aplikasi / evaluasi. 
Keunggulan 
1. Guru mudah menguasai kelas 
2. Mudah dilaksanakan 
3. Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar 
4. Guru mudah menerangkan bahan pelajaran 
berjumlah besar 
5. Dalam waktu yang singkat guru dapat 
menyampaikan bahan – bahan  sebanyak – 
banyaknya 




materi POKOKSistem Rangka Pada Manusia 
             Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran 
      
 
Pengaruh Metode Whole Brain Teaching 
